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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latmﬁelakang Masalah

Pengetahuan finansial merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan saat ini. Kecerdasan finansial adalah pengetahuan dalam
mengelola aset pribadi (Widayati, I, 2012). Individu harus memiliki suatu
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sum keuangan
pribadinya secara efektif demi kesejahteraannya. Dan pada era ekonomi
seperti sekarang ini, banyak masyarakat yang semakin sadar bahwa akan
pentingnya berinvestasi. Setiap individu akan melakukan kegiatan investasi
dengan Ejapan memperoleh keuntungan yang besar di masa yang akan
datang. Rendahnya literasi atau pemahaman seseorang terhadap produk
lembaga keuangan dapat membuat kesadaran masyarakat untuk
menggunakan produk perbankan atau lembaga keuangan resmi menjadi
terbatas, yang pada gilirannya mengakibatkan banyak masyarakat yang
terjebak pada investasi illegal maupun produk turunan yang lainnya
(Kusumanigﬁti, 2016).

Dari beberapa survei yang telah dilakukan oleh Otorisasi Jasa
Keuangan (OJK) selama kurun waktu 2013-2017 ditemukan bahwa masih
rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat. Agus Sugiarto (2016)
menyatakan bahwa Indonesia saat ini berada dalam kondisi Literasi
Keuangan yang relatif sangat rendah dan disampaikan bahwa pemerintah
telah menempatkan dan mengamanatkan Kerangka Straetegi Nasional
Lierasi Keungan yang terdiri dari tiga pilar yaitu:

Pilar 1 : Edukasi dan kampanye nasional literasi kenangan

Pilar 2 : Pengetahuan infrastruktur literasi keuangan

Pilar 3 : Pengemangan produk dan jasa keuangan
Ketiga pilar yang diamanatkan ini selanjutnya diharapkan akan dapat
mencapai sasaran dan tujuan masyarakat yang well literated atau pegawai

yang memiliki tingkat pemahaman keuangan yang baik, setidaknya berada




pada tingkatan minimal 50% pegawai telah telah memiliki pemahaman yang
baik.

Menurut Huston (2010), Literasi Keuangan memiliki dimensi aplikasi
tambahan yang menyiratkan bahwa seorang individu harus memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri untuk menggunakan pengetahuan
keuangannya untuk membuat keputusan keuangan. Seorang individu yang
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka ia akan menggunakan
kemampuan yang dimiliki nya untuk mengambil keputusan dan mengelola
keuangannya dengan baik. Hal ini berbeda dengan individu yang memiliki
tingkat pengetahuan keuangan yang rendah. Ketidaktahuannya akan
mengakibatkan ketidakpercayaan dalam pengambilan keputusan dan mereka
akan ggnderung mengelola keuangannya dengan kurang baik.

Kesadaran menabung di kalangan masyarakat negara berkembang
seperti Indonesia ini dirasa masih rendah, dimana sebagian masyarakat
Indonesia menganggap bahwa menabung hanya dilakukan ketika terdapat
kelebihan uang setelah semua kebutuhan terpenuhi. Menurut sebagian besar
individu, menabung dilakukan ketika terdapat pendapatan berlebih setelah
semua kebutuhan terpenuhi, namun ada juga individu yang beranggapan
bahwa menabung merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan sebagai
bentuk jaga-jaga apabila terdapat kondisi darurat yang tidak terpikirkan di
masa yang akan datang.

Saat ini, banyak sekali upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia
yang bekerjasama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta industri
perbankan untuk meningkatkan minat menabung di kalangan masyarakat.
lembaga-lembaga tersebut mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
budaya menabung dalam rangka mendukung akses keuangan masyarakat.
Selain mengedukasi, OJK juga memberikan perlindungan nasabah untuk
mencegah penghimpunan dana tanpa izin dalam rangka meningkatkan

ercayaan masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan formal. Bahkan
Bank Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
perilaku menabung masyarakat Indonesia, salah satunya dengan

mencanangkan produk terbaru perbankan nasional Gerakan Indonesia




Menabung dengan meluncurkan program “Tabunganku” pada tahun 2012.
Gerakan ini merupakan lanjutan dari program “Ayo ke Bank” pada
27 Januari 2008, yang dimaksudkan untuk mendorong dan menumbuhkan
budaya menabung dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat agar mengurangi budaya perilaku konsumtif. Dimana,
Pemerintah mengharapkan agar gerakan ini dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, menciptakan lapangan
pekerjaan dan membantu memobilisasi dana untuk pembangunan
infras| ur Negara secara mandiri agar tercapi keadilan sosial.

Perilaku menabung merupakan kesadaran setiap individu terhadap
keuangannya. Menabungﬂemiliki kaitan dengan kebutuhan hidup sehari-
hari. Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang untuk bisa disiplin
dalam hal mengatur keuangan. Perilaku menabung merupakan suatu sikap
yang positif, dimana di dalamnya tersimpan makna yang luar biasa, yaitu
sikap menahan diri dan jujur.Perilaku menabung dalam pertumbuhan
ekonomi pun sangat penting. Menurut Widyastuti, Suhud dan Sumiati
(2016) terdapat 2 indikator dalam mengukur perilaku menabung seseorang
yaitu investing behavior dan spending behavior.

Menabung merupakan sifat hemat yang dapat dijadikan sifat positif
apabila dengan konsisterﬁlaka akan meningkatkan kualitas hidup yang
lebih baik. Menabung merupakan salah satu salah satu cara untuk
ningkal;kan standar kehidupan seseorang untuk menjadi lebih baik.
Menabung memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah untuk simpanan
keuangan, memenuhi kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang,
melatih sikap hidup hemat dam mandiri, berjaga terhadap kemungkinan di
masa yang akan yang datang. Sedangkan jika tidak menabung, maka tidak
akan memiliki dana untuk kebutuhan yang sifatnya mendadak dan wrgent,
maka dapat memicu sikap boros dan perilaku konsumtif, serta mendorong
bertumbuhnya sikap bergantung pada orang lain, dan hal yang terburuknya
adalah akan menimbulkan hutang yang berkepanjangan. Menurut
S chiffman & Kanuk dalam Sari (2017:185) indikator-indikator dari minat

seseorang untuk menabung adalah antara lain:




a.  Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk,
b.  Mempertimbangkan untuk membeli,

c¢.  Tertarik untuk mencoba,

d. Ingin mengetahui produk,

e. Ingin memiliki produk.

S satu faktor yang mempengaruhi perilaku menabung seseorang
adalah Literasi Keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK). literasi
keuangan adalah serangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge). keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence)
masyarakat luas sehingga masyarakat mampu mengelola keuangan pribadi
mereka lebih baik. seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang baik
akan sangat diuntungkan karena pada dasarnya literasi keuangan membantu
memberikan pemahaman kepada seseorang bagaimana mengelola keuangan
sehingga dapat mencapai kehidupan yang lebih cerah dan terjamin di masa
yang @n datang.

Untuk mencapai literasi keuangan, seseorang harus mempelajari
keterampilan éltuk membuat anggaran hingga kemampuan melacak
pengeluaran. Manfaat utama dari literasi finansial adalah menumbuhkan
kesadaran pada masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang
cerdas. Keterampilan seperti cara mengelola uvang secara -efektif,
pembentukan anggaran yang baik, mengendalikan tabungan dan pinjaman,
serta investasi adalah manfaat dari literasi kcuangan.%nurut Opploans dan
Investopedia manfaat kesadaran finansial adalah perencanaan tabungan
untuk masa pensiun, membentuk dan mempertahankan anggaran yang
seimbang, pendanaan untuk membeli rumah, pengetahuan mengenai
asuransi untuk berbagai kebutuhan, mengawasi pengeluaran agar tidak
mbludak, pengetahuan mengenai investasi dan cara mengelolanya,
pengelolaan dana untuk jenjang pendidikan, pengelolaan utang dan
pinjaman agar tetap stabil, penggunaan jasa kredit yang tidak berlebihan,
serta ﬁmbayaran pajak untuk aset dan penghasilan.

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999, Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat




yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain gaji, ada beberapa pendapatan
yang didapatkan oleh Pegawai Negeri Sipil dari pemerintah sebagai bentuk
upaya pemerintah mensejahterakan Pegawai Negeri Sipil meliputi program
pensiun dan tabungan hari tua, asuransi kesehatan, tabungan perumahan.
dan asuransi pendidikan bagi putra putri Pegawai Negeri Sipil. Seperti yang
telah diketahui oleh masyarakat, Pegawai Negeri Sipil sudah dijamin hari
tua nya oleh pemerintah melalui dana pensiun. Namun dana pensiun yang
diberikan oleh pemerintah terbilang kecil jika dibandingkan dengan
berbagai macam kebutuhan hidup dan tid sebanding dengan
meningkatnya harga-harga pada masa sekarang ini. Permasalahan tersebut
membutuhkan solusi salah satunya yaitu dengan melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik pada usia produktif kerja. Pengelolaan keuangan ini

bisa dalam berbagai bentuk seperti berinvestasi, asuransi maupun

menabung.
Penelitian tentang perilaku menabung yang berkaitan dengan literasi
keuangan telah dilakukan beberapa peneliti terdahulu. Aamir et al

(2018) mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
kemauan menabung, dan sosialisasi orang tua berpengaguh positif terhadap
perilaku menabung. Menurut Mustakim (2019) bahwa budaya mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menabung dan pribadi
mempunyai pengaru@yang signifikan terhadap keputusan menabung.
Sedangkan menurut Sekarwati & Susanti (2020) bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh tcrgap perilaku menabung. Susanti & Putri (2018)
menyatakan literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung, dan kontrol diri secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap perilaku menabung. Sedangkan Giuliano dan Ozcan
(2020) mengemukakan bahwa budaya tidak berperan dalam membentuk
perilaku menabung. Dan Wulandari & Susanti (2019) mengatakan bahwa




literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung dan
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

Individu yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang
benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan di masa
depan dan dapat menunjukkan perilaku keuangan yang schat serta mampu
menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan (Chinen dan Endo,
2012).

Berangkat dari pernyataan tersebut, peneliti kemudian melihat fokus
perhatianaterhadap perlu dan pentingnya literasi keuangan terhadap
Pegawai Dinas Penanaman M dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nias Utara yang dalam hal ini untuk mengetahui
seberapa besar pengetahuan finansial pegawai yang telah sadar akan resiko
kerugian yang suatu saat akan menimpanya. Fenomena yang sedang
terjadi adalah kurangnya pemahaman mengenai literasi keuangan di
kalangan Pegawai. Sebagian pegawai kurang memahami konsep dasar
keuangan, seperti perencanaan anggaran, investasi, risiko, dan bagaimana
mengelola utang. Selain itu, pemahaman tentang manfaat dan pentingnya
menabung juga kurang. Beberapa pegawai mungkin lebih fokus pada gaji
bulanan mereka dan menghabiskan uang mereka tanpa memikirkan
kebutuhan masa depan. Akibatnya, mereka tidak memiliki motivasi yang
kuat untuk menabung atau merencanakan keuangan mereka dengan
bijaksana.

Masalél yang pernah dan saat ini sedang terjadi adalah akibat
rendahnya literasi keuangan, beberapa pegawai terjghak pada investasi
bodong. Pegawai yang tertipu adalah rata-rata mereka yang tidak mengerti
tentang produk keuangan. Produk yang tidak memiliki 'éin dari pemerintah
dan berjalan dengan bebas diruang lingkup kantor dan menyebar luas
sehingga korban-korban banyak berjatuhan. Mereka yang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang keuangan dibuat tergiur dengan tawaran-
tawaran yang sangat menguntungkan dengan tingkat resiko yang sangat
rendah, memberikan bunga yang sangat besar untuk setiap investasi yang

dilakukan. Dalam beberapa kasus persentase bunga bahkan mencapai 10%
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perbulan, pegawai yang tidak memiliki cukup pengetahuan tentang literasi
mempunyai kemungkinan akan tergiur dengan tawaran ini, agar lebih
menyakinkan, perusahaan biasanya memanfaatkan tokoh yang terkenal agar
pcgavﬁmcmbcli produk tersebut

Dari fenomena dag beberapa penelitian terdahulu yang telah di
paparkan maka peneliti tertarik untuk menyusun penelitian dengan judul
“Analisis P h Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung Pegawai
Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Nias Utara™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa hal yang
diidentifikasi sebagai dasar utama mengapa penelitian ini perlu untuk
dilakukan:

1. Masih rendahnyg pemahaman masyarakat Indonesia khusus nya di
lingkup kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara mengenai literasi
keuangan serta marﬁat literasi keuangan.

2. Masih rendahnya kesadaran rnenabungaii kalangan masyarakat
Indonesia khususnya dilingkup kantor Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Perizinan Terpadu Saty, Pintu Kabupaten Nias
Utara, dan masih adanya anggapan bahwa menabung hanya
dilakukan ketika terdapat kelebihan uang setelah semua kebutuhan
telah terpenuhi.

3. Fenomena yang terjadi bahwa akibat dari pegawai yang tidak
memiliki pengetahuan yang cukup tentang produk-ﬁoduk
keuangan, banyak pegawai yang menjadi korban tergiurnya dengan
tawaran-tawaran yang sangat menguntungkan dan tingkat risiko

yang sangat rendah.
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1.5

Batasan Masalah

Batasan masalah adalah limit atau batas apa saja yang akan dibahas
oleh penyusun karya ilmiah, yang berfungsi untuk membuat penyusun
menjadi lebih fokus pada materi dan penyusunan akan menjadi lebih efektif.
Batasan masalah berperan untuk me tegas penyusun mengenai apa saja
yang harus dikerjakan atau diteliti. Pembatasan suatu masalah digunakan
untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah
agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga
tujuan penelitian akan tercapai.

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah
hanya membahas tentﬁ Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung
Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara.

Rumusanﬂasalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, dengan
demikian dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh signifikan liﬁi keuangan terhadap minat
menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara?

b. Seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung
Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan

Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat disusun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut
a. Untuk mengetahui pengaruh litergsi keuangan terhadap minat
menabung Pegawai Negeri Sipil g'nas Penanaman Modal dan

Pelayanan Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara?




b. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap

minat menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara?

1.6 Manfaat Penelitian

hasil

Peneliti memiliki harapan semoga penelitian ini dapat memberikan

yang bermanfaat, sejalan dengan Hn penelitian diatas. Penulis

berharap penelitian ini dapat memberikan dua manfaat yaitu manfaat secara

tis dan teoritis yang antara lain dapat disampaikan sebagai berikut :

a. Secara Teoritis

1

. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan pemikiran

dalam hal penerapan literasi keuangan kepada Pegawai Negeri Sipil

- Kabupaten Nias Utara.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan

bagi para peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan

penelitian lanjutan terkait dengan literasi keuangan.

b. aacara Praktis

1.

Bagi Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Nias Utara, Hasil dari
penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
para pegawai negeri sipil untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat menabung mereka.

. Bagi Pembaca, hasil dari penelitian dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi
minat menabung.

. Bagi Masyarakat, dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan

pengetahuan mengenai pentingnya menabung untuk kehidupan yang

lebih berkualitas di masa yang akan datang. Menabung dapat
digunakan juga sebagai dana jaga-jaga apabila terjadi sesuatu yang

tidak diharapkan seperti bencana alam, sakit dan lain-lain.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
211 ngertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan tentang keuangan dalam
aspek lembaga keuangan dan konsep keuangan secara menyeluruh, serta
kemampuan dalam memanfaatkan produk keuangan dan mengelola
keuangan pribadi dalam rangka membuat keputusan jangka pendek maupun
jangka pﬁiang (Safryani etal ., 2020).

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam
membaca, menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi mengenai kondisi
keuangan pribadi yang berpengaruh terhadap kesehjateraan ekonomi.
Literasi keuangan memberikan pemahaman tentang pengelolaan uang untuk
mencapai kesehjateraan di masa mendatang dengan memanfaatkan peluang
yang adaﬁari & Listiadi, 2021).

Literasi keuangan adalah pengetahuan yang wajib dimiliki oleh
setiap individu, dengan literasi keuangan yang baik seseorang akan mampu
melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Saat ini perkembangan
teknologi dan informasi saat ini membuat masyarakat menjadi sangat
konsumtif, dan lupa menabung untuk persiapan masa depannya, terutama
pada generasi millennial (Putri, 2021).

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan
pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa
ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten
untuk peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-
hari (Wahyuni et al., 2022).

Kemudian, literasi keuangan adalah kemampuan mengelola dana
yang dimilik agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang
akan datang, hal penting dari program literasi keuangan adalah untuk
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melakukan edukasi di bidang keungan kepada masyarakat agar dapat
mengelola keuangan secara pintar, agar rendahnya pengetahuan akan
industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak akan tertipu pada
produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka
pendek tapa mempertimbangkan resikonya (Mulyati, 2021).

Huston et al., (2012) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi
tentang kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan
ekonomi. Hal ini mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, mendiskusikan masalah keuangan, masa depan dan kompetensi
menanggapi peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan
sehari-hari maupun peristiwa dalam perekonomian secara umum.

Otoritas Jasa Keuangan OJK (2017), membagi tingkat literasi
keuangan menjadi empat bagian, yaitu:

1. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

2. Sufficient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan.

3. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan.

4. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam

menggunakan produk dan jasa keuangan.
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Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulakn bahwa

literasi keuangan adalah bagaimana cara mengelola uang dengan memahami

perbankan, investasi, manajemen keuangan pribadi, dan penganggaran, serta

memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2111 ﬁanfaat Literasi Keuangan

Adapun manfaat literasi keuangan dalam bukunya

(Soestiono & Setiawan, 2018) sebagai berikut :

1.

2112

Bagi individu, manfaatnya dapat meningkatkan
pemahaman tentang produk keuangan yang ditawarkan
oleh Lembaga keuangan formal dan terhindar dari
aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak
jelas.

Bagi Lembaga  Keungan, manfaatnya  untuk
meningkatkan kompetisiatau tingkat persaingan yang
sehat antara lembaga keuangan.

Bagi Negara, manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi pengetahuan kemiskinan, mengurangi
ketimpangan pendapatan, dan meningkatkan stabilitas

sistem keuangan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi
Keuangan

Menurut Hidajat (2015) terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi literasi keuangan diantaranya, yaitu:

1.

2
3.
4.
5

Jenis Kelamin;
Pekerjaan;
Umur;
Pendidikan;

Pendapatan.
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Sedangkan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK,

2019), faktor — faktor yang mempengaruhi tingkat literasi

keuangan, yaitu :

1.
2.
Bl

2113

Jenis Kelamin;
Tingkat pendidikan ;
Tingkat Pendaptan;

1
Indikator Literasi Keuangan

Secara luas istilah literasi keuangan merupakan

mengukur kemampuan seseorang berhubungan tentang nilai tukar

uang, fitur jasa layanan, pencatatan keuangan, sikap dalam

mengeluarkan keuangan. Australian Securities and Investment

Commision menyatakan, untuk mengetahui beberapa besar tingkat

literasi keuangan seseorang bisa digunakan suatu tolak ukur atau

indikator pengetahuan (Soraya & Lutfiati, 2020), antara lain :

1.

H B E A E s

Pengetahuan seseorang terhadap nilai barang dan skala
prioritas dalam hidupnya;

Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelola uang
Pengelolaan kredit;

Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap resiko;
Dasar investasi;

Perencanaan pensiun;

Penggunaan dari belanja dan membandingkan produk
yang mana harus pergi mencari saran dan informasi
bimbingan, dan dukungan tambahan;

Bagaimana mengenali potensi konflik atas kegunaan
(prioritas).

Kemudian menurut Ningtyas (2019) terdapat 15 (lima

belas) Wildikator literasi keuangan yang telah disesuaikan dengan

kondisi di Indonesia yaitu:

1.

Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir;
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12.

13.

14.
15.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji
bersih;

Mengenal sumber-sumber pendapatan;

Menjelaskan bagaimana mencapai kesehjateraan dan
memenuhi tujuan keuangan;

Memahami anggaran menabung;

Memahami asuransi;

Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas;
Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi;
Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil

investasi;

. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang;

I1.

Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal
hak-hak debitur;

Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau
memperbaiki masalah hutang;

Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam
kredit dan hutang;

Mampu membuat pencatatan keuangan;

Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas.

Kemudian, menurut penelitian Mendari dan Kewal

(2013) indikator literasi keuangan dapat diukur melalui beberapa

indikator yaitu :

1.

2
3.
4

Pengetahuan Dasar Keuangan Pribadi;
Tabungan dan Pinjamaan;

Asuransi;

Investasi.

Sedangkan dalam penelitiannya Wahyuni et al., (2022)

mengemukakan @Eberapa indikator dalam litersi keuangan yaitu

meliputi perencanaan keuangan, analisis dan kontrol, pembukuan,

pemahaman, sumber pendanaan, terminologi bisnis, keterampilan
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keuangan dan informasi dan akses ke teknologi untuk mengukur

literasi keuangan pengusaha.
2.1.2  Pengertian Minat Menabung

Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
tidak termasuk istilah populer dalam Psikologi karena ketergantungannya
yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti: pemusatan,
perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Minat secara luas dapat
diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh individu kepada suatu
objek, baik berupa benda hidup ataupun benda yang tidak hidup.

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), minat diartikan
sebagai preferensi,perhatian, minat ataupun kesegan (Sesuai dengan
hati) untuk sesuatu atau keinginan akan sesuatu. Minat yang merupakan
kecenderungan secara sadar seseorang tidak muncul begitu saja, minat
terbentuk melalui pertumbuhan, kematang& berpikir, proses belajar dan
pengalaman. Majhaf, (2020) menyatakan bahwa minat merupakan suatu
dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian seseorang pada objek
tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, ben& dan orang. Minat dapat berubah
sesuai dengan fase perkembangan dan pertumbuhan sesorang (Fitria, dan
Yani, V(Hme I No.II : 2015).

Minat menabung memiliki pengertian tersendiri dan diduga
disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam hal ini, minat menabung
merupakan dorongan seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut
menyimpan uangnya di bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati an bank dengan
nasabah. Mustikawati (2013) mengungkapkan bahwa minat menabung
nasabah adalah keinginan yang datang dari diri nasabah untuk menggunakan
produk/jasa bank atau melakukan penyimpanan atas uang mereka di bank
dengan tH'_lan tertentu.

Kemudian, menabung merupakan sebuah cara menyisihkan harta
yang dimiliki untuk mempersiapkan diri dalam suatu pengeluaran di masa
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mendatang. Menabung merupakan bagian dari sebuah pengendalian diri
terhadap pemenuhan keinginan terhadap suatu kebutuhan masa mendatang
yang lebih penting agar tidakterbawa oleh hawa nafsy_Dalam penelitiannya,
Maharani et al., (2021) mengungkapakan bahwa timbulnya daya Tarik
terhadap objek membuat nasabah merasa senang disertai dengan rasa
keinginahatau mewujudkan minat untuk bersedia menabung.

Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
minat menabung adalah keinginan untuk menyisihkan sebagian uang yang
ada, dalam hal berjaga-jaga untuk keperluan dimasa mendatang.

2.1.2.2 Manfaat Minat Menabung

Kegiatan menabung memang sering dirasakan sulit untuk
dilakukan oleh sebagian orang, padahal jika kita mengetahui
manfaat menabung ini, tidak ada alasan untuk tidak melakukannya.

Menabung merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat baik untuk

hari ini terlebih untuk masa yang akan datang karena hasil yang

ditabung dapat dirasakan di yang akan datang. Menurut

Purwanto & Lukman, (2021) Berikut sebagian kecil dari manfaat

mena“ng ialah sebagai berikut:

1. Membiasakan menyisihkan uang;

2. Membiasakan mengatur dan mengelola keuangan;
3. Mendisiplinkan perencanaan keuangan;
4

Untuk merencanakan dan mempersiapkan masa depan.

.1.2.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Menabung
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
faktor merupakan suatu hal (keadaan, peristiwa) yang dapat
mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya sesuatu. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk

menabung yaitu :

16




Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari pengindaraan
terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pelayanan

Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain,
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.

Lokasi

Lokasi adalah tempat menjalankan aktivitas yang
melayani konsumen, aktivitas produksi, aktivitas
penyimpanan, ataupun untuk mengendalikan kegiatan
perusahaan secara keseluruhan dalam memaksimalkan

laba. Menurut Kotler dalam jurnal (Indi, 2019).

Sedang Juariaet al., (2017) dalam penelitiannya

mengungkapkan ﬁahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

minat menabung yaitu :

1.

= E E S E R EE

Faktor kekayaan yang dimiliki;
Pekerjaan;

Usia;

Pendidikan;

Konsumsi;

Keinginan/minat;

Tingkat Bunga;

Berjaga-jaga;

Keadaan Keluarga.
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Indikator Minat Menabung

Indikator sebagai suatu alat untuk mengukur perubahan

yang terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan. Adapun

indikator menurut (Frida, 2020) yaitu sebagai berikut :

1.

Investing Behaviour

Investing behaviour adalah bagian dari ekonomi yang
berfokus pada pengaruh psikologis, yang mempengaruhi
perilaku keuangan, dankeputusan keuangan.

Spending Behaviour

Spending Behaviour adalah perilaku masyarakat dalam
menggunakan, mengavaluasi keuangan.

Selain itu, indikator-indikator lain dari minat menabung

yang lebih spesifik menurut Schiffman & Kanuk dalam jurnal
(Yulia et al., 2019) yaitu:

1.

2
B
4.
5

Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk;
Mempertimbangkan untuk membeli;

Tertarik untuk mencoba;

Ingin mengetahui produk;

Ingin merniléi produk.

Kemudian, menurut Triani (2017) Indikator perilaku

menabung terdiri dari:

1.

& B B EE

Menabung secara periodik;

Membandingkan harga sebelum melakukan pembelian;
Mengontrol pengeluaran;

Memiliki uang cadangan;

Berhemat;

Menabung terlebih dahulu untuk rencana di masa yang
akan datang;

Membeli barang yang dibutuhkan saja.
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Selain itu menurut Marwati (2018), adapun indikator dari
minat menabung diantaranya:
1. Kebutuhan masa depan;
2. Keputusan menabung;
3. Tindakan penghematan.
213 Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
rizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999, Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

l@:s Utara adalah kabupaten di Pulau Nias, Sumatra Utara,
Indonesia. Kabupaten ini diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia,
Mardiyanto, pada 29 Oktober 2008, sebagai salah satu hasil pemekaran dari
Kabupaten Nias. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nias Utara 2021,
penduduk kabupaten ini pada tahun 2020 berjumlah 147274 jiwa, dengan
kepadatan 119 jiwa/km2. Ibukota Nias Utara herada di kecamatan Lotu.
Kabupaten Nias Utara di bentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 45
Tahun 2008 tentang Ten Pembentukan Kabupaten Nias Utara di
Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu
kabupaten dalam wilayah Provinsi Sumatera Utara dan berada di Pulau Nias
sebelah barat Pulau Sumatera yang berjarak +92 mil laut dari Kota Sibolga.
Letak geografis Kabupaten Nias Utara 1003’00’ - 1032°00" LintangUtara
dan 97000°00”* - 99000°00"" Lintang Selatan, memiliki luas wilayah
menurut BPS yaitu 1.501,63 Km?, sedangkan hasil pengukuran dan
ﬁetapan indikasi tapal batas kabupaten/kota yang disahkan dalam
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Nias Utara, maka luas wilayah Kabupaten Nias Utara
yaitu 1.241 48 Km?2.
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Berdasarkan Peraturan Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten

Nias Utara Nomor 7 Tahun 2016 tentanﬁembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Nias Utara, Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara adalah

merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang dipimpin oleh Kepala

Dinas berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati

melalui Sekretaris Daerah.

(69
2.1.4

Penelitian Terdah

Penelitian terdahulu yang menjadi penunjang penelitian ini adalah:

Tabel 2.1.4.1 Tabel Penelitian Terdahulu

Peneliti dan Judul

Penelitian

Metode dan Hasil Penelitian

Dwi lestari, Arlin Ferlina
(2017)

“Pengaruh literasi
keuangan Terhadap minat
(Studi

siswa di Kota Bandung)”

menabung pada

Pengelitian 1in1 menggunakan data

primer berupa kuesioner. Data yang ada
dianalisis dengan regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukan
bahwa literasi keuangan berpengaruh
secara  signifikan terhadap minat
menabung sebesar 79,57% dan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

iteliti.

2. | Berry, Karlan, dan | Metode Penelitian yang digunakan
Pradhanc (2018) alah metode penelitian kuantitif.
“Hubungan Literasi | Hasil  penelitiannya ~ membuktikan
Keuangan Terhadap Minat | bahwa tidak ada hubungan yang
Menabung  Siswa  Di | signifikapy, antara literasi keuangan
Sekolah Dasar Dan | dengan !inat menabung siswa di
Sekolah  Menengah Di | Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah

Ghana™

yang ada di ghana

20




Susilo (2018)
“Pengaruh kualitas

pelayanan  dan literasi
keuangan terhadap minat
menjadi  nasabah

BTM Amanah Bina Insan

pada

Metode

alah metode penelitian kuantitif.

Penelitian yang digunakan

Dari Hasil Penelitiannya Menunjukkan
Bahwa Literasi Keuangan Mempunyai
Pengaruh  Positif Dan  Signifikan
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Pada

Lampung Tengah” BTM Amanah Bina Insan Lampung
angah

Whulandari, D. A., & | Metode Penelitian yang digunakan
Susanti (2019) adalah kualitatit.

“Pengaruh Literasi | Hasil analisis data dari penelitiannya
Keuangan, Inklusi lah:

Keuangan, Uang Saku, | Pertama literasi keuangan, inklusi
dan Teman Sebaya | kenangan, uang saku, dan teman
Terhadap Perilaku | sebaya secara simultan berpengaruh
Menabung Mahasiswa | signifikan terhadap perilaku
Pendidikan Akuntansi | menabung, Kedua literasi keuangan
Fakultas Ekonomi | berpengaruh  signifikan  terhadap
Universitas Negeri | perilaku menabung, Ketiga inklusi
Surabaya” keuangan  berpengaruh  signifikan

terhadap perilaku menabung, Keempat

uvang saku berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung, Kelima

teman sebaya berpengaruh signifikan

ﬁega Ayu  Sckarwati,
Susanti Susanti (2020)

“Pengaruh literasi
keuangan, inklusi keuangan
dan modernitas individu
terhadap perilaku
menabung mahasiswa
perguruan tinggi negeri
Surabaya”

rhadap perilaku menabung.

éetode Penelitian yang digunakan
adalah metode penelitiakuantitif.

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa (1) : literasi keuangan, inklusi
keuangan dan modernitas individu
berpengaruh secara simultan terhadap
(2)
keuangan tidak berpengaruh terhadap

3)

perilaku  menabung, literasi

perilaku  menabung, inklusi
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keuangan berpengaruh secara parsial

4)

modernitas individu berpengaruh secara

terhadap perilaku menabung,

parsial terhadap perilaku menabung

urrohmah dan Purbayati
(2020)

“Pegaruh Tingkat Literasi
Keuangan Syariah Dan
Kepercayaan Masyarakat
Terhadap Minat Menabung

Di Bank Syariah”

Metode Penelitian yang digunakan

adalah Pendekatan  deskriptif
Kuantiatif.

Dari  hasil bahwa  penelitiannya
mendapatkan bahwa Variabel

independen Tingkat Literasi Keuangan
Syariah berpengaruh positif terhadap
minat menabung pada Bank Umum

Syariah di Kota Bandung.

Candera,adia dan Ahdan
(2020)

“Peran Literasi Keuangan
Syariah dalam memoderasi
Pengaruh Demografi
terhadap Minat Menabung

Pada Perbankan Syariah”

Metode Penelitian yang digunakan
adalah Analisis Mo derated Regression
alafysis (MRA).

Dari Hasil penclitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa faktor demografi
yang terdiri dari jenis kelamin, usia,
dan pendapatan tidak memiliki dampak
L
menabung
tingkat pendidikan pada o = 0,10
yang
signifikan terhadap minat menabung

signifikan  terhadap  minat

masyarakat. Sementara,

mampu memberikan dampak

masyarakat pada Perbankan Syariah di
Kota Palembang Dan literasi keuangan
memiliki dampak yang signifikan
terhadap minat menabung masyarakat

pada Bank Syariah di Kota Palembang.
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22 Keranglﬁerpikir

Kerangka Berfikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan
antara teori dengan fakta, observasi, d jian kepustakaan, yang akan
dijadikan dasar dalam kegiatan penelitian. Kerangka berpikir kemudian bisa
dijelaskan atau digambarkan dalam bentuk susunan bagan yang saling
terhubung, atau bagan alir. Sehingga dari sumber berbeda, kerangka berpikir
diartikan sebagai suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur
logika berjalannya sebuah penelitian. Sehingga kerangka berpikir pada
dasarnya adalah susunan seluruh variabel atau segala sesuatu yang nantinya
membantu menjalankan penelitian dengan baik dan benar. Sedangkan dalam
karya tulis umum, seperti tulisan non ilmiah.

Kerangka berpikir memuat alur seluruh permasalahan yang akan
diceritakan di dalam karya tulis yang dibuat. Mulai dari perkenalan, lalu
penyebab konflik, kemudian proses menyelesaikan konflik, dan bagian
ending atau penutup. Semua dicantumkan di dalam kerangka pemikiran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dilihat hal yang
menggambarkan variabel Independen, yaitu Pengaruh Liﬁasi Keuangan
(X). Sedangkan Variabel dependen yaitu Minat Menabung Pegawai Negeri
Sipil Dinas Penanaman M&lal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nias Utara (Y). Kedua variabel ini akan dianalisis dalam
penelitian sehingga diketahui seberapa berpengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Model penelitian yang akan di kembangkan pada
penelitian ini mengacu pada latar belakang, rumusan masalah, dan telaah
pustaka ﬁng telah di uraikan pada sub bab sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rikayanti
& Listiadi, 2020), bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku menabung, artinya jika literasi keuangan baik berakibat
pula pada perilaku menabung yang tinggi begitupun sebaliknya. Tingginya
literasi keuangan memiliki andil baik pula pada perilaku menabung. Dengan
literasi keuangan yang baik sadar akan pentingnya pengetahuan keuangan
untuk mengelola keuangan dimasa sekarang ataupun masa depan. Literasi
keuangan yang baik juga berdampak pada pembuatan keputusan yang sehat
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Literasi Keuangan Minat Menabung Pegawai
(Y)
Indikator: |

agar dapat mencapai sejahteranya hidup masa depan dan masa sekarang.
Kesadaran tersebut akhirnya memunculkan kegiatan menabung yang baik.
Penelitian ini menemukan hal yang sama yang dilakukan oleh (Ubaidillah,
2018), berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa lierasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung. Dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa hasil ini sesuai dengan Teori Planned Behaviour (TPB)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi sesorang, maka
perilaku menabungnya semakin baik, karena semakin tinggi tingkat literasi
seseorang maka semakin mengerti bahwa pentingnya menabung untuk masa
depan, dan lebih faham dengan keuangannya dan lebih berhati-hati.

Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung individu, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan maka
semakin bijak pula masyarakat dalam minat menabung. Maka dapat dibuat

gambar model kerangka berfikir penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.2.1 Kerangka Berpikir

N

Edikaton
Pengetahuan Dasar - Kebutuhan masa depan
Keuangan Pribadi - Keputusan menabung
Tabungan dan Pinjaman - Tindakan penghematan

Asuransi

Investasi \ /

23 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut ;
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Ha:

Ho:

Apakah adagpengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat
menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan
layanan Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara?
Tidak ada gengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat
menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman al dan

Pelayanan Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, jenis penelitian dapat

dibedakan menjadi tiga antara lain adalah penelitian kualitatif, kuantitatif

dan penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif. Berikut lebih dijelaskan
oleh Ibrahim, dkk (2018: 32) bahwa:

1.

Jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memfokuskan
pada data yang berbentuk kalimat atau kata-kata. Penelitian ini
biasanya dilakukan untuk memahami suatu fenomena secara
mendala mengidentifikasi pola-pola, makna, dan interpretasi
subjektif. Teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian kualitatif antara lain wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian kualitatif sering kali berupa narasi atau
deskripsi yang detail dan mendalam.

Jenis penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang memfokuskan
pada data yang berbentuk angka atau data numerik. Penelitian ini
biasanya dilakukan untuk mengukur atau maguji hubungan antara
variabel-variabel tertentu, mengidentifikasi pola atau trend, serta
memberikan prediksi atau generalisasi. Teknik pengumpulan data
yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif antara lain survei,
eksperimen, dan analisis data sekunder. Hasil penelitian kuantitatif
biasanya dinyatakan dalam bentuk tabel, grafik, atau statistik.

Jenis penelitian gabungan atau mixed methods adalah jenis penelitian
yang menggabungkan pwgunaan data kualitatif dan kuantitatif
dalam satu penelitian. Penelitian ini biasanya dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lehibh lengkap dan komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian gabungan dapat mencakup wawancara,
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observasi, survei, dan eksperimen. Hasil penelitian gabungan biasanya
disajikan dalam bentuk narasi dan angka yang terintegrasi secara
istik.
Berdasarkan pendapat yang telah gdisampaikan sebelumnya, maka
peneliti mengambil kesimpulan bahwa jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah keseluruhan komponen yang sudah
dirumuskan peneliti untuk dipahami kemudian mencari informasi gersebut
lalu dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Kemudian, variabel
penelitian adalah faktor-faktor yang diamati atau diukur dalam sebuah
penelitian. Variabel-variabel tersebut menjadi fokus penelitian dan dapat
memengaruhi hasil penelitian.

Berikut yang menjadi variabel penelitian:
1. ariabel Independen / Bebas (X): Literasi Keuangan

Variabel independen atau variabel bebas yakni wvariabel yang

empengaruhi munculnya variabel dependen (terikat).

Literasi keuangan adalah pengetahuan yang wajib dimiliki oleh setiap

individu, dengan literasi keuangan yang baik seseorang akan mampu

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Saat ini perkembangan
teknologi dan informasi saat ini membuat masyarakat menjadi sangat
konsumtif, dan lupa menabung untuk persiapan masa depannya,

terutama pada generasi millennial. ,

2. Variabel Dependen / Terikat (Y): Minat Menabung Pegawai Negeri

Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu

intu Kabupaten Nias Utara.

Minat menabung nasabah adalah keinginan yang datang dari diri

nasabah untuk menggunakan produk/jasa bank atau melakukan

penyimpanan atas uang mereka di bank dengan tujuan tertentu.
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Tabel 3.2.2 Tabel Variabel Penelitian

Minat Menﬁung
Pegawai Dinas
Penanaman  Modal
dan Pelayanan
Perizinan  Terpadu
Satu Pintu
Kabupaten Nias
Utara

2. Keputusan menabung

3. Tindakan penghematan

No. Variabel Indikator Pengukuran
1. | Variabel (X) engetahuan Dasar | Skala Likert
Literasi Keuangan Keuangan Pribadi
2. Tabungan dan Pinjamaan
3. Asuransi
4. Investasi
2. | Variabel (Y) 1. Kebutuhan masa depan Skala Likert

Keterangan: Engukuran yang digunakan adalah Skala Likert dengan

sepuluh 10 (sepuluh) pernyataan pada masing-masing

variabel.
Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018, hlmdl?) pengertian populasi adalah

wilayah generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi juga

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek subjek yang dipelajari, namun
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meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri

Disampaikan oleh Kurniawan dalam Sudaryono (2017:166) populasi
dalam penelitian, mengacu pada definisi umum dari populasi yang meliputi
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
diteliti oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan. Definisi ini menunjukkan
bahwa dalam menent% populasi, peneliti harus memperhatikan kualitas
dan karakteristik dari objek atau subjek yang ingin diteliti, sehingga hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan yang akuratdan relevan.

Populasi yang diacu dalam konteks ini adalah seluruh Pegawai
Negeri Sipil pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara. Jumlah keseluruhan dari
populasi ini adalah seb k 31 Pegawi Negeri Sipil termasuk Pegawai
Tenaga Harian Lepas pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018, hlm. 81) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil
dari populasi tersebut harus betul-betul representatit atau mewakili populasi
yang diteliti. Sedangkan menurut Arikunto (2019, hlm. 109) sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Dapat disimpulkan
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil representatif dari populasi yang
akan diteliti.

Menurut Handayani (2020), teknik pengambilan sampel atau biasa
disebut dengan sampling adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dari
populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat
atau karakter dari subjek yang dijadikan sampel, yang nantikan dapat

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

dilakukan generalisasi dari elemen populasi.

pengambilan Sampel Jenuh. Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh
adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan
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sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel. Dalam pggelitian ini, alasan menggunakan teknik
sampling jenuh adalah karena jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil .

Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah seluruh Pegawai
yang ada di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Nias Utara termasuk PNS dan Tenaga Harian Lepas.

Tabel 3.3.3

Jumlah Pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Nias Utara di Tahun 2023

Nama Pegawai Jumlah Pegawai

Pegawai DPMPPTSP Kab. Nias Utara 31 Orang

34 Instrumen Penelitian

Dglam bukunya (Sugiyono, 2019: 102) mengemukakan bahwa
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam dan sosial yang diamati. Semua fenomena tersebut secara khusus
disebut variabel penelitian.

Selajutnya, instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan
dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan aneka ragam informasi
diolah secara kualitatif kemudian disusun secara sistematis. Adapun jeni
instrumen penelitian yang biasa digunakan pada penelitian kuantitatif di
antaranya tes, kuisioner / angket, wawancara, lembar observasi, catatan
anckdot, catatan bﬁla, skala nilai, dan check list.

Adapun fungsi dari instrumen penelitian adalah sebagai alat
pencatat informasi yang disampaikan oleh responden, sebagai alat untuk
mengorganisasi proses wawancara, sebagai alat evakuasi performa

pekerjaan staf peneliti.
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Sehingga dari penjelasan diatas, maka instrument penelitian yang

diambil oleh peneliti adalah melalui kuisioner atau angket.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasi atau
fakta-fakta yang relevan dengan suatu topik atau masalah tertentu. Tujuan
dari pengumpulan data adalah untuk mendapatkan pemahaman y ebih
baik tentang suatu fenomena atau situasi yang sedang diteliti. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk mendapatkan data yang dipgglukan, peneliti menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang diberikan kepada seluruh Pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Nias Utara.

Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis
menggunakan data primer, yaitu data-data yang di dapat dari hasil pengisian
kuisioner dari responden dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang
harus di isi pada tabel angket atau kuesioner yang telah disediakan.
Kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert
merupakan skala pengukuran yang di gunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial dengan rentang
nilai 1-5 yang diberikan oleh responden (Ningrum, 2018).

Untuk data primer dalam penelitian ini, yaitu hasil pengigisan
kuisioner dari jawaban responden yang di tujukan pada Pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Nias Utara yang memenubhi kriteria sebagai responden sesuai dengan kriteria
yang diﬁksudkan.

Adapun alternatif jawaban yang harus dijawab oleh responden dalam

kuisioner yang disebarkan yaitu:
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3.6

1. Sangat Setuju dengan skor 4

2. Setuju dengan skor 3

3. Tidak setuju dengan skor 2

4. Sangat tidak setuju dengan skor |
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti

menggunakan:

1. Observasi dapat memberikan data yang objektif dan akurat karena
dilakukan secara langsung pada objek penelitian

2. Angket dapat memberikan data yang luas dan mudah diolah karena
dapat diberikan kepada banyak responden sekaligus

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif dan analisis regresi (metode analisis data secara
kuantitatif). Metode statistik deskriptif akan diguggkan untuk mendapatkan
gambaran umum tentang karakteristik Pegawai Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara.
Selanjutnya, analisis regresi akan digunakan untuk mengujibubungan antara
pengaruh literasi kenangan dan minat menabung PNS Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara.
Menurut Arikunto (2018: 309), bahwa “Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa ya pada saat
penelitian dilakukan dan dapat diukur secara matematis.” Dengan demikian,
maka kesimpulan penelitian dapat diambil sesuai dengan fenomena-
fenomena yang ditemuk ada objek penelitian berdasarkan data-data
kuantitatif yang diperoleh. Selanjutnya dalam membuktikan pengaruh kedua

variabel maka penulis akan melakukan teknik analisa data, sebagai berikut:

3.6.1 Verifikasi Angket
Verifikasi data merupakan usaha untuk mengecek apakah angket
yang telah diedarkan dan telah di isi dengan baik.
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3.6.2

s
=8

3.64.

Pengolahan Angket
Angket yang telah diedarkan kepada sejumlah responden terdiri
4 (empat) alternatif pilihan jawghan, menggunakan metode skala

likert dengan teknik pembobotan sebagai berikut :

Opsi A (SS/sangat setuju) diberi skor = 4
Opsi B (S/setuju ) diberi skor E B
Opsi C (TS/Tidak Setuju) diberi skor E B
Opsi D (STS/Sangat Tidak Setuju) diberi skor = 1

Uji Validitas Data
Validitas menurut Sugiyono (2016: 177), menunjukkan derajat
ketepatan-antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah
item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item
sebut. Sedangkan menurut (Arikunto, 2018: 213), uji validitas
adalah suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat keandalan atau
tingkat kesahihan suatu alat ukur. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan bantuan ﬁgram
komputer SPSS Versi 26 untuk mencari uji validitas angka. Kriteria
penilaian uji validitas adalah sebagai berikut :

e Apabila I'hitung > Twabel, maka item kuesioner tersebut valid.

e Apabila rhiung < rubel, maka item kuesioner tersebut dikatakan

tidak valid.
Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017: 177). Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reabilitas adalah
Cronbach Alpha.
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o
=8

Hasil a > 0,60 = reliabel atau konsisten

Hasil a < 0,60 = tidak reliabel atau tidak konsisten
Uji reabilitas berfungsimengetahui kekonsistenan angket yang
digunakan oleh pcnclitiﬁgan menggunakan program SPSS versi

26 sehingga angket tersebut dapat diandalkan.

ii Asumsi Klasik (Uji Prasyarat)
1. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan unuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel residu (variabel independen dan variabel dependen)
memiliki distribusi normal atau tidak. Kaedah pengujian uji
normalitase melalui Kolmogorov-Smirnov Tes. Jika nilai Tes
Statistik lebih besar dari taraf signifikansi o 0,05, maka dikatakan
model regresi berdistribusi normal sebaliknya jika nilai tes
statistik lebih kecil dari taraf signifikansi o 0,05, maka dikatakan

model regresi berdistribusi normal.

2. ji heteroskedastisitas
Menurut ~ Ghozali  (2021:178)  tujuan  dari  uji
heteroskedastisitas adalah mengetahui atau menguji apakah dalam
model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap berarti

Dalam uji heteroskedastisitas penglifi menggunakan

terjadi heteroskedastisitas.

bantuan program SPSS versi 26. Ciri-ciri tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam penelitian adalah :
Titik-titik menyebar diatas, dibawah dan keseluruhan.
b. Titik-titik tidak mengumpal hanya diatas dan dibawah saja.
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang, melebar, menyempit, dan melebar kembali.

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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3. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan. Data
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara
variabel bebas (X) dengan vﬁ;le terikat (Y). Dalam uji
linearitas peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 26.
%sar pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah :

a. Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

b. Jika nilai sig. deviation from linearity < 005 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

3.6.6. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menerangkan
kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Adapun korelasi@g digunakan dalam analisis
ini adalah korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS
versi
Untuk menginterpretasikan mengenai besarnya koefisien

korelasi menurut Siregar (2017: 251), dijabarkan sebagai berikut:

0,00-0,199 = tingkat hubungan sangat lemah
0,20-0,399 = tingkat hubungan lemah
0-0,5 99 = tingkat hubungan cukup
0,60-0,799 = tingkat hubungan kuat
0,80-1,00 = tingkat hubungan sangat kuat
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3.6.7.

368.

3.6.9.

Pen 'ian Koefisien Determinan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen tcrﬁlap variabel dependen yang dinyatakan
dalam persentase. maka dalam pcngujia:u'ni dapat diketahui dengan
bantuan program SPSS Versi 26. Rumus yang digunakan adalah:

KD =r’x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
2 = Koetfisien korelasi

Analisa Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dipergunakan untuk menelaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri
pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna,
atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen dalam suatu fenomena
yang kompleks. Rumus regresi linear sederhana adalah (Syofian,
2017: 284):

Y=a+bx+e

Keterangan:

Y = wvariabel minat menabung (terikat)

X = variabel literasi keuangan (bebas)
= konstanta

b = nilai koefisen regresi

Penian Hipotesis (Uji T)

Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua
kata “hupo” artinya sementara dan “thesis” artinya pernyataan atau
teori. ﬁnumt Dantes (2012: 164), hipotesis adalah praduga atau
asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh

melalui penelitian. Selanjutnya Dantes (2012: 164), untuk menguji
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hipotesis menggunakan uji T. uwji T ini dimaksudkan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian uji T yang digunakan m penelitian ini adalah
dengan bantuan program SPSS versi 26. Secara teknis pengujiannya
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t table
padﬁraf signifikan a=0,5. Kriteria keputusan adalah :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Thiung > Twbe maka
variabel bebas berpengaruh terhadapat variabel terikat artinya HO
ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai Thiwne < Trabel maka
variabel bebas tidak berpengaruh terhadapat variabel terikat

artinya Ha ditolak dan HO diterima

3.7. Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.7.1.

Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinag, Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara,
yang beralamat di Jalan Fondrako Desa Lawira Satua Kecamatan
Lotu Kabupaten ﬂias Utara. Objek penelitian ini dilakukan pada
seluruh pegawai yang ada di kantor Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara..

3.72  Jadwal Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama periode enam bulan,
dimulai pada bulan April hingga September 2023.
WAKTU
Daftar April Mei Juni Juli Agustus | September
Kegiatan 2023 2023 2023 2023 2023 2023
4 112)3(4/1{2]3/41{2{3]4/1|2]3]| 4

Kegiatan
IProposal
Skripsi
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Konsultasi
kepada
IDosen
IPembimbing

IPendaftaran
Seminar
IProposal
Skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar
IProposal
Skripsi

Persiapan
IPenelitian

IPengumpula
n Data

[Penulisan
Naskah
Skripsi

Fepasultasi
Kepada
IDosen
IPembimbing
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

Penyajian data secara deskriptif bertujuan membantu dalam
menggambarkan situasi dan kondisi di lokasi penelitian serta karakteristik
ponden, yang berguna untuk memperdalam pemahaman tentang hasil
penelitian. Pada penelitian ini, eliti melakukan penelitian langsung
terhadap objek penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data
berupa angket (kuesioner) yang disebarkan kepada 31 Pegawai di Kantor
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupat%Nias
Utara. Berikut adalah temuan penelitian yang akan dijelaskan sebagai

berikut :

41.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan Peraturan Sesuai dengan Peraturan Daerah

Kabupaten Nias Utara Nomor 7 Tahun 2016 tentangﬁmbentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nias Utara, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias
Utara adalah merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang
dipimpin oleh Kepala Dinas berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu Instansi
Pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui alat
pertanggungjawaban secara periodik. Tujuan system Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah adalah salah satu prasyarat untuk

terciptanya Pemerintahan yang baik dan terpercaya.
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nias Utara melaksanakan pengukuran kinerja
terhadap indikator kinerja yang telah ditetapkan. Beberapa kegiatan
yang dilaksanakan dalam usaha memberikan pelayanan perizinan
terhadap masyrakat maupun untuk menarik perhatian investor
menanamkan modalnya di Daerah Kabupaten Nias Utara antara lain
pembuatan materi promosi investasi dalam bentuk baliho dan audio
visual ditempat strategis, menyusun data detail tentﬁpromosi dan
peluang investasi di Nias Utara, , berperan aktif dal giatan-
kegiatan pameran skala nasional maupun daerah serta tetap melakukan
koordinasi dengan organisasi perangkat daerah terkait, sehingga
harapan kita ke depan adanya realisasi investasi di Daerah Kabupaten
Nias Llrara.

Tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara dapat diuraikan
sebagai berikut, yaitu :

1. Tugas Pokok:

Membantu Kepala Daerah melaksanakan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan daerah dibidang koordinasi, pelayanan

administrasi perizinan secara terpadu, standarisasi dan sosialisasi,
pengaduan dan pengendalian, penanaman modal, pembinaan
kelompok jabatan fungsional dan Tim Teknis secara terintegrasi,
sinkronisasi, simplikasi serta keamanan dan kepastian.

2. Fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan program dibidang pelayanan

perizinan terpadu;

b. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan;

Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan;
d. Pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan dan
Penanaman Modal;
e. Pemantavan dan evaluasi proses pemberian perizinan dan
Penanaman Modal ;
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Pelaksanaan pembinaan kelompok jabatan fungsional dan
Tim Teknis ;
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati,sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Rincian Tugas:

Berdasarkan Peraturan Bupati Nias Utara Nomor : 23 Tahun 2017

tentang Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Serta Rincian Tugas

Organisasi PerangkatDaerah Kabupatenéas Utara, uraian tugas

pokok dan fungsi jabatan strukturalpada Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias

Utara adalah sebagai berikut :

a.

epala Dinas
Tugas Pokok:
Membantu Kepala Daerah melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang koordinasi,
pelayanan administrasi perijinan secara terpadu, standarisasi
dan sosialisasi, pengaduan dan pengendalian, penanaman
modal, pembinaan kelompok jabatan fungsional dan Tim
Teknis secara terintegrasi, tersinkronisasi, simplikasi serta
keamanan dan kepastian.
Fungsi :
1. Pelaksanaan penyusunan program dibidang pelayanan
perizinan terpadu;
2. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan;
3. Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan;
4. Pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan dan
Penanaman Modal;
5. Pemantauan dan evaluasi proses pemberian perizinan dan
Penanaman Modal;
6. Pelaksanaan pembinaan kelompok jabatan fungsional dan

Tim Teknis;
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7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Uraian Tugas:

1. Merumuskan Perencanaan Strategi (Renstra) sebagai
acuan kerja dalam rangka mewujudkan visi dan misi
organisasi;

2. Menjabarkan kebijakan Bupati berupa disposisi maupun
petunjuk secara rinci dan jelas guna dilakukan tindak
lanjut penyelesaiannya

3. Mendistrisibusikan pekerjaan kepada bawahan sesuai
bidang tugasnya agar dapat diselesaikan secara
proporsional;

4. Memberikan petunjuk dan arahan kepada bawahan sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan;

5. Memeriksa hasil kerja dan melakukan pembinaan teknis
dan administrgsi,bawahan dan kedisiplinan pegawai;

6. Melakukan koordinasi dengan lembaga lain yang

kaitan dengan urusan dinas;

7. Melakukan penerbitan dan pengawasan pelaksanaan
pekerjaan dibidang Penanaman Modal serta perizinan dan
non perizinan sesuai kewenangan dan ketentuan yang
berlaku agar terjamin legalitasnya;

8. Menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (lakip) Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu setiap akhir tahun
kepada Bupati sesuai prosedur dan mekanisme yang
berlaku sebagai wujud pertanggungjawaban kinerja dalam
rangka mewujudkan visi dan misi organisasi;

9. Melaksanakan penertiban dan pengendalian penanaman

modal dan perizinan;
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10 Memberikan usul dan saran kepada atasan melalui

telaahan staf yang terinci sebagai bahan pertimbangan
penyelesaian suatu masalah;

11 Menilai prestasi kerja bawahan melalui mekanisme
penilaian yang berlaku sebagai cerminan kinerjanya, dan;
12 Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan langsung

berkaitan dengan tugas organisasi guna mendukung

kinerja organisasi.

Sekretaris

Tugas Pokok:

Melaksanakan koordinasi, perencanaan, evaluasi dan

pelaporan program Dinas Penanaman wdal dan Pelayanan

Perijinan Terpadu Satu Pintu, pengelolaan urusan

kepegawaian, urusan umum yang meliputi kegiatan surat

menyurat, penggandaan, perlengkapan, rumah tangga,

hubungan masyarakat dan urusan keuangan.

Fungsi:

1. Perencanaan kegiatan kesekretariatan;

2. Pengelola urusan administrasi kepegawaian, kesejahteraan
dan pendidikan pelatihan pegawai,

3. Pengelolaan urusan rumah tangga keprotokolan.dan
hubungan masyarakat;

4. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi keuangan dan
kekayaan daerah;

5. Penyelenggaraan kegiatan surat menyurat, pengetikan,
penggandaan dan kearsipan;

6. Pengelolaan administrasi, perlengkapan dan mengurusan
pemeliharaan, kebersihan dan keamanan kantor;

7. Pengkoordinasikan perencanaan pembangunan, evaluasi

dan pelaporan program.
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Uraian Tugas:

1. Mengkoordinir penyusunan dan perencanaan program;

2. Mengkoordinir ~ pelaksanaan  urusan administras
ikepegawaian;

3. Mengkoordinir penyusunan anggaran dan pengelolaan
keuangan;

4. Mengkoordinir penataan administrasi dan tata usaha;

5. Mengkoordinir penataan dan pemutakhiran system
database dan kearsipan;

6. Mengkoordinir pelaksanaan koordinasi, komunikasi dan
informasi antara bidang/bagian;

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu
Pintu berdasarkan ketentuan peraturan perundang -

undangan yang berlaku;
Sekretaris Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan

adu Satu Pintu membawabhi :
1. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Kepala Sub Bagian Keuangan
3. Kepala Sub bagian Program dan Pelaporan

4. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala idang Penanaman Modal

Tugas Pokok:

Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,
pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi

ran di bidang penanaman modal.

Ej:gsi :

1. Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan di bidang promosi dan kerjasama, pelayanan
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- serta bina sarana penanaman modal;

2. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang
promosi dan kcrjﬁama, pelayanan serta bina sarana
penanaman modal; dan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi lan promosi dan
kerjasama, pelayanan serta bina sarana penanaman modal.

Uraian Tugas:

1. Melaksanakan pengkajian bahan perumusan program kerja
di bidﬁg promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina
sarana penanaman modal;

2. Melaksanakan pengkajian perumusan kebijakan teknis di
bidang promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina
sarana penanaman modal;

3. Melaksanakan  pengkajian  perumusan  pedoman
penyelenggaraan promosi dan kerjasama, pelayanan serta
bina sarana penanaman modal;

4. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi
pengembangan bidang promosi dan kerjasama, pelayanan

a bina sarana penanaman modal;

5. Melaksanakan pengkajian bahan pembinaan di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana

anaman modal;

6. Melaksanakan pengendalian administrasi dan teknis
pelaksanaan program kerja di promosi dan kerjasama,
pelayanan serta bina sarana penanaman modal;

7. Melaksanakan pengkajian bahan kerjasama di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana

aman modal;

8. aksanakan kerjasama dengan organisasi atau asosiasi
dunia usaha dan OPD terkait lainnya dibidang promosidan

kerjasama, pelayanan serta bina sarana penanaman modal;
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9. Melaksanakan pengidentifikasian peluang investasi dan
bidang usaha unggulan daerah;

10.Melaksanakan perencanaan dan penyelenggaraan promosi
dan kerjasama, pelayanan serta sarana penanaman modal;

11 Melaksanakan pelayanan perizinan investasi
menggunakan Sistem Pelayanan Investasi Perizinan

istem Elektronik (SPIPSE);

12 Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan di bidang promosi
dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana penanaman

dal;

13 Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;

14 Melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana

anaman modal;

15 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan;

16 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang promosi
dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana penanaman
dal;dan

17 Melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan

fungsinya.

Kepala Bidang Penanaman%)dal membawahi:
1. Kepala Seksi Pelayanan Penanaman Modal
2. Kepala Seksi Bina Sarana Penanaman Modal

3. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Bidang Pelayanan

gasPokok:
Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,
pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi
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laporan di bidang pelayanan perizinan secara terpadu.

Fungsi:

1.

Ur,
1.

Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintah di bidang perizinan terpadu;

. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan dibidang

pelayanan perizinan terpadu; dan

. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan pelayanan

perizinan terpadu.
ianTugas:
Melaksanakan pengkajian perumusan program kerja

dibidang pelayanan perizinan dan non perizinan;

. Melaksanakan pengkajian perumusan kebijakan teknis

bidang pelayanan perizinan dan non perizinan;

. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi di bidang

pelayanan perizinan dan non perizinan ;

. Melaksanakan pengkajian bahan pembinaan di bidang

pelayanan perizinan dan non perizinan;

. Melaksanakan pengendalian administrasi dan teknis

pelaksanaan program kerja di bidang pelayanan perizinan

dan non perizinan;

. Melaksanakan pelayanan terpadu satu pintu berdasarkan

pendelegasian atau pelimpahan wewenang dari Bupati;

. Melaksanakan pelayanan administrasi perizinan dalam

rangka meningkatkan kualitas layanan publik dan
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat

untuk memperoleh pelayanan publik;

. Melaksanakan pelayanan informasi dan pengaduan,

ndaftaran dan survey lapangan ;

. Melaksanakan pengkajian bahan kerjasama dibidang

pelayanan perizinan;
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10 Melaksanakan penyusunan telaahan staf
sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan
di bidang pelayanan perizinan;

11 Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dan
Tim Teknis dalam penyelenggaraan administrasi
pelayanan penizinan;

12 Melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi dipelayanan
perizinan;

13 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan dibidang
pelayanan perizinan;

14 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang pelayanan
perizinan; dan

15 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.
Kepala Bidang Pelayanan membawabhi :

1. Kepala Seksi Pelayanan Informasi dan Pengaduan
2. Kepala seksi Pendaftaran

3. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Bidang Pengolahan
asPokok:
Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,
pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi
ran di bidang pengolahan perizinan dan non perizinan,
data dan pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi.
Fupgsi :
1. Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintah di bidang pengolahan perizinan dan non
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perizinan, data dan pengaduan serta standarisasi mutu

pelayanan dan dokumentasi;

2.Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang

3.

pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi; dan

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan pengolahan
perizinan dan non perizinan, data dan pengaduan serta

standarisasi mutu pelayanan dan dokumentasi.

UrgianTugas:

1.

2.

6.

Melaksanakan pengkajian perumusan program Qja di
bidang pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan

pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;
@:(laksanakan pengkajian perumusan kcbijakabtcknis
Bidang pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

mentasi;

. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi di bidang

pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

. Melaksanakan pengkajian bahan pembinaan dibidang

pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

. Melaksanakan pengendalian administrasi dan teknis

pelaksanaan program kerja di bidang pengolahan perizinan
dan non perizinan, data danpengaduan serta standarisasi
tu pelayanan dan dokumentasi;

Melaksanakan pengkajian bahan kerjasama di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
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pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

7. Melaksanakan pengolahan berkas permohonan perizinan

dokumentasi;

dan non perizinan;

8. Melaksanakan  pengolahan  da menindaklanjuti
pemrosesan data pengaduan atas perizinan dan non
perizinan ;

9. Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan  pengambilan  kebijakan di  bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

10.Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dan
Tim Teknis dalam penyelenggaraan admini i

pelayanan pengolahan perizinan dan non pcrizinan,sga
dan pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

11 Melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

12 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi;

13 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi; dan

14 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.
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pala Bidang Pengolahan membawahi:
1. Kepala Seksi Pengolahan perizinan dan Non Perizinan
2. Kepala Seksi Pengolahan Data dan Penanganan
Pengaduan
3. Kepala Seksi Standarisasi Mutu pelayanan dan
Dokumentasi

4. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Bidang Pengembangan dan Pengendalian

asPokok:

Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,

pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi
laporan di bidang Pengembangan dan Pengendalian Perizinan
Penanaman Modal.

Fungsi :

1. Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan
pemerintah di bidang Pengembangan dan Pengendalian
perizinan dan penanaman modal;

2. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal; dan

3. Pelaksanaan  monitoring dan  evaluasi  laporan
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal.

ianTugas:

1. Melaksanakan pengkajian perumusan program kerja di

bidang Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan

Penanaman Modal;
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. Melaksanakan pengkajian perumusan kebijakan teknis
Bidang Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal;
. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
anaman Modal;
. Melaksanakan pengkajian bahan pembinaan di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
anaman Modal;
. Melaksanakan pengendalian administrasi dan teknis
pelaksanaan program kerja di bidang Pengembangan dan
Pengendalian Perizinan danPenanaman Modal;
. Melaksanakan pengkajian bahan kerjasama di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal;
. Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan  pengambilan  kepijakan di  bidang
melaksanakan pengkajian bahan kerjasama di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal;
. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dan
Tim Teknis dalam penyelenggaraan administrasi di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal;
. Melaksanakan pengkajian bhan fasilitasi di bidang

bidang Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan

Penanaman Modal;

10 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan di bidang

Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan

Penanaman Modal;

11 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang bidang
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Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
enanaman Modal; dan
12. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.
Kepala Bidang Pengembangan dan  Pengendalian
membawahi :
1. Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian
2. Kepala Seksi Pengembangan dan Perlindungan
3. Kepala Seksi Monitoring dan Evaluasi

4. Kelompok Jabatan Fungsional

41.2 Struktur aganisasi

Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan

Terpadu Satu Pintu, terdiri dari :
1. Kepala Dinas;
2. Sekretariat, terdiri dari:

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

b. Sub Bagian Keuangan;

c. Sub Bagian Program dan Pelaporan;
3. Bidang naman Modal, terdiri dari:

a. Seksi Pelayanan Penanaman Modal;

b. Seksi Bina Sarana Penanaman Modal;

c. Analis Kebijaka li Muda/ Sub Koordinator Promosi
4. Bidang Pelayanan, terdiri dari:

a. Seksi Pelayanan Informasi dan Pengaduan;

b. Seksi Pendaftaran;

c. Analis Kebijakan Ahli Muda / Sub Koordinator Survey;

5. BiE{g Pengolahan;
a. si Pengolahan Perizinan dan Non Perizinan

b. Seksi Pengolahan Data dan Penanganan Pengaduan
c. Seksi Standarisasi M&\ Pelayanan dan Dokumentasi
6. Bidang Pengembangan dan Pengendalian;
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a. Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian
b. Seksi Pengembangan dan Perlindungan

¢. Seksi Monitoring dan Evaluasi
1
Adapun Bagan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

sebagai berikut :
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4.1.3 Data Pegawai

Tabel 4.1 Data Pegawai

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

Nama Pegawai/
No. .eg Jabatan
Nip
| i Afrivant, s, MM Kepala Dinas Penanaman Modl dan
. elayanan Perizinan Terpadu Satu
Nip. 19791208 200501 2 006 - =P
Pintu Kabupaten Nias Utara
5 Hf:zatu]u Harefa, STO Sekretaris Dinas
Er. 19700130 199803 1 005
3 Marsono Zega, S. Pd. SD, MM Kabid Penanaman Modal
* | Nip. 19740403 200605 1 001 abid Fenanaman ¥oda
Feberlinus Bazaro Baeha, SST .
4. Kabid Pelayanas
Nip. 19850214 201001 1 021 abid Telayanan
Sefili Lase, SE .
5. Kabid P lahe
Nip. 19820920 200701 1 007 abid Tefigoanan
6 Soranto Telaumbanua, SE Kabid Pengembangan dan
Nip. 19810410 200212 1 003 Pengendalian
7 Liberman Zendrato, SH, MM Kepala Seksi Pengolahan Perizinan
© | Nip. 19790429 201001 1011 dan Non Perizinan
g Anastasius Bo khi Zalukhu, SE Kepala Seksi Pengembangan dan
" | Nip. 19840910 201001 1 030 Pengendalian
9 Hadirat Syukur Waruwu, SE Kepala Seksi Pelayanan Penanaman
" | Nip. 19810328 200112 1 001 Modal
10 Yasani Telaumbanua, SE Kepala Seksi Mutu Pelayanan &
" | Nip. 19741230 200605 1 002 Dokumentasi
0 Arifman Zega, SE Analis Kebijakan Ahli Muda / Sub
| Nip. 19691007 199803 1 005 Koordinator Promosi
12 Martinus Zega, SE Kepala Seksi Pembinaan,
Nip. 19691007 199803 1 005 Pengawasan & Pengendalian
Fidelis Telaumbanua, S.Pd . .
13. Kasi Pendaftar:
Nip. 19850901 201101 1 004 ast Fendatiaran
14 Amirudin Waruwu, A Ma.Pd Kepala Seksi Pelayanan Informasi
| Nip. 19700601 1993808 1 001 dan Pengaduan
Bazatulo Telaumbanua, SE X
15. Kasubbag U & K awais
Nip. 19720607 201001 1 009 asubbag Lmm & Bepegawaian
Epidemi Telaumbanua, SE . o .
16. [f” em telanmbanta Kepala Seksi Monitoring & Evaluasi
Nip. 19790425 201101 2 005
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Anugrah Trisman Gea, ST

17. Nip. 19880510 201503 1003 Kasubbag Program & Pelaporan

. Sinema Telaumbanua, S. Pd Kasi Pengolahan Data dan
Nip. 19760917 200502 1 001 Penanganan Pengaduan

20. ::Eérli;:s.oiaf ;i;(l);:)ul,zs iS(iJ.olsiom Pranata Komputer

21. ;T::Tg;?gg;? ;0?23??(?1% Pengawas Penanaman Modal

2 xi;y.]:r;iZ(};zn;izﬁT(rJeJ 12036 Pelalksana

23. | Marinu Zega Staf

24. | Juwita Dewi S. Hulu, SE Staf

25. | Yantonius Debialtaman Zega Staf

26. | Kartina Gea Staf

27. | Dami Laia Staf

28. | Devi Chrisman Lase, S. Kom Staf

29. | Ridho Victory Nazara Staf

30. | Kristian Putra Lase Staf

31. | Rona Putra Samuel Zendrato, SE Staf
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4.1.4 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil
pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nias Utara yang berjumlah 31 orang. Karakteristik
responden dapat diklasifikasikan dalam rapa kategori, seperti usia

dan jenis kelamin yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan pengumpulan data p baran angket yang
diolah melalui SPSS 26, adapun hasil karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin yaitu jumlah laki-laki dengan frequency
24 dan percent 77 4%, sedangkan jumlah perempuan lebih sedikit
dengan frequency 7 dan percent 22.,6%.

Tabel 4.2
Daftar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Cumulativ
Frequency | Percent | Valid Percent | e Percent
Valid |Laki-laki 24 774 774 58.8
Perempuan 7 226 226 1000
Total 31 1000 1000

Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

2. Berdasarkan Usia

Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada
responden yang di olah melalui SPSS versi étﬁ, adapun hasil
karakteristik responden berdasarkan usia yaitu responden dengan

r 24-30 tahun berjumlah 4 responden dengan percent 12,9%,

r 31-40 berjumlah 12 responden dengan percent 38,7%, dan
umur 41-50 berjumlah 15 responden dengan percent 48 8%.
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Tabel

Daftar Responden Berdasarkan Usia

Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |24-30 4 129 129 129
31-40 12 38.7 38.7 516
5 15 48 4 48 4 1000
Total 31 100.0 1000

Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

3. Berdasarkan Pendapatan

Hasil pengumpula

responden, adapun  karakteristik

responden

data dari penyebaran angket kepada

berdasarkan

pendapatan Pegawai Negeri Sipil adalah Rp. 3.000.000,- sampai

dengan Rp. 5.000.000,-.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu memastikan bahwa angket yang telah

diberikan kepada 31 responden diisi sesuai pedoman dan petunjuk

gisian kuesioner. Setelah angket disebarkan, langkah berikutnya

adalah melakukan verifikasi data terhadap angket untuk memeriksa

apakah semua angket telah diisi dengan baik dan benar. Hasil verifikasi

menunjukkan bahwa semua angket diterima dengan kondisi utuh dan

diisi sesuai dengan petunjuk pengisian. Sebagai hasilnya, angket

tersebut akan digunakan dalam analisis sebagai data penelitian.

4.2.2 Pengolahan Angket

Arikunto (2018: 284) mencatat kelemahan dalam penggunaan

lima alternatif jawaban, karena cenderung menyebabkan responden

memilih alternatif tengah yang dianggap aman dan mudah tanpa banyak
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pertimbangan. Oleh karena itu, lebih disarankan untuk menggunakan
empat opsi pilihan. Angket telah disebarkan kepada responden, dengan
empat opsi alternatif jgggaban, masing-masing dengan bobot tertentu

seperti yang dijelaskan berikut :

1)  Sangat setuju (SS) diberi skor 4
2)  Setuju(S) diberi skor 3
3) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

4)  Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1

1. Pengolahan Angket Literasi Keuangan (X)

Berikut adalah skor masing-masing jawaban responden yang

dituangkan dalam tabel :

No Jawaban Skor Kuesioner@riahel X
Resp | 1 |2 |3 |4(5|6|7 | 8|9 | 10 | Total
l. 4 (4|3 |34 |44 3 4 2 35
2. 4 (414 |43 |3]|3 3 3 4 35
3. /44|44 4|44 4|4 4 40
4. [alalalalalalalala] 4 40
5. |4[a|alalalalalalal 4 40
6. |4 |43 [3[al3]4]3]4]1 33
7. 4 (4131313 |3]|3 4 4 3 34
8. |4 (3|4 |4 4|43 | 4|3 3 36
9. 3|3 (33 (3|33 4 4 4 33
10. |[4[a]alal33]alalal3 37
11. 313 (313333 3 3 2 29
12. 4 (3|14 |44 |44 4 4 4 39
13. {3133 ]4(3 ]33] 33 2 30
14. |4 a]alalalalalalal s 40
15. 313 (414|344 4 3 4 36
6. |44 a]alalal3]a]3]3 37
17. 4 (3 14|34 |43 3 4 2 34
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18. [4a[3[afafalal3]a]3]3 36
19. [4[3[3[4[alal3]3]4]3 35
20. |4 [ala|3[3]alaa]a]a 38
21, (4[4 |alafa|ala]a]a] 4 40
2. 44|33 a3 |ala]a]4a]3 37
23. [aalalafalalal3 ]3] 3 37
2. |4 [a|alala|alala]a] 4 40
25. [3[3[alafa|3|3]3|3]2 32
2. |4 [4|alaf[3|3]|a]4]3] 4 37
27. |4 [3 443|323 ]3] 3 32
28. |4 [a|alafa]ala]a]a]a 40
2. [3 3333|3333 ]3 30
30. (4 [3[3[af3|3|3]3]3] 4 33
3. |4 [3[4afafa|3|3]4]3] 4 36

Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

Pengolahan Angket Minat Menabung (Y)

Hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden
memiliki 4 opsi jawaban dengan skor yang berbeda, hasil perolehan
jawaban dari pernyataan variabel Y sebanyak 10 soal pernyataan

adalah sebagai berikut :

No Jawaban Skor Kuesioner @r‘iah&l X
Resp

e
tn
~1
=]
—
(—]
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33
33
40
40
34
33
31
32
33
30
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1. (31414323 3] 33 2 30
12. |4 143143 ]33] 33 3 33
13, | 3133443 3] 32 3 31
4. |4 4|44 (44|44 |4 4 40
15. |4 143313 4] 33 3 31
6. |3 1434|334 3|4 4 35
17. 314 (4|43 |24 2 2 3 31
18. 4 131213323 2 3 2 27
19. |4 141433 ]33] 22 3 31
20 (44444433 |4 4 38
21. 4 4|4 4|4 3|3 3 3 3 35
22. 4 4|41 4|13 (4|3 3 4 3 36
23, 3144|3433 2 2 2 30
24. |4 1414444422 4 36
25. [ 313 14|31 ]33] 3 ]2 3 28
26. |4 |4 33444 3|4 3 36
27. 313241333 2 2 3 28
28. 4 14141443 |4 3 | 2 33
20 [ 31431333333 3 31
30 [ 31331323222 3 26
3l. [ 3|3 |4 (4|23 |4 3 |4 3 33
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)
4.2.3 Uji Validitas

Uji validitas adalah alat ukur yang digunakan menilai keabsahan

atau valid tidaknya suatu kuesioner yang telah diedarkan kepada

responden. Pﬁ penelitian ini nilai rupel dengan derajat kebebasan
adalah df = n-2 = 31-2 = 29 maka nilainya adalah 0355 yang

merupakan nilai kritis yang, diperlukan untuk uji tersebut yaitu

signifikansi uji dua arah 0,05. ¥asil uji validitas dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Kode Ihi r teran an
pertanyaan hitung tabel 8
X1 0,636 0.355 Valid
X2 0.620 0.355 Valid
X3 0.631 0.355 Valid
X4 0475 0.355 Valid
Literasi X5 0.507 0.355 Valid
Keuangan (X) X6 0,710 0,355 Valid
X7 0,706 0,355 Valid
X8 0,723 0.355 Valid
X9 0.519 0.355 Valid
X10 0.648 0.355 Valid

Sumber: hasil olahan peneliti (2024)

Berdasarkan tabel diatas yang diolah oleh peneliti melalui SPSS
versi 26 maka tingkat keabsahan kuesioner dapat ditentukan bahwa :
jika Thitung > Tana Mmaka dianggap valid, sedangkan jika rhitung < 1,
maka dianggap tidak valid. Dari tabel diketahui nilai riune pada
masing-masing item lebih besar dari rwe 0,355, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap nilai dari item pernyataan variabel literasi

keuangan (X) dinyatakan valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Y
: Kode
Variabel pertanyaan Fiame Tiabel Keterangan
Yl 0,504 0,355 Valid
Y2 0,529 0,355 Valid
Y3 0477 0,355 Valid
Y4 0493 0,355 Valid
Minat Menabung Y5 0.556 0,355 Valid
(Y) Y6 0.747 0,355 Valid
Y7 0,506 0,355 Valid
Y8 0,699 0,355 Valid
Y9 0,576 0,355 Valid
Y10 0.641 0,355 Valid

Sumber: hasil olahan peneliti (2024)
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Berdasarkan tabel diatas melalui SPSS versi 26 maka Tingkat

keabsahan kuesioner dapat ditentukan bahwa : jika Ihitung > Ttanel maka
dianggap valid, sedangkan jika rhmma< T'tabel, Mmaka dianggap tidak
valid. Dari tabel diketahui nilai riwne pada masing-masing item lebih
besar dari rube 0,355, maka dapat disimpulkan bahwa setiap nilai dari

item pernyataan variabel minat menabung (Y) dinyatakan valid.

4.2.4 Uji Realiabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat kepercayaan dan

konsistensi atas jawaban yang diberikan E responden saat pertanyaan
diajukan berulang kali. Hal ini diukur dengan menggunakan analisis
reliabilitas menggunakan metode Cmmbac‘h-alaa. Sebuah variabel
dianggap reliabel atau alat ukur dapat dipercaya jika nilai Cronbach’s-
alpha-nya diatas 0,60.
Hasil uji reliabilitas melalui program SPSS versi 26 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

809 10
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel literasi keuangan (X)

adalah reliabel, dimana nilai Cronbach 's-alpha sebesar 0, 809 > 0,60.

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

757 10
Sumber : hasil olahan peneliti (2024 )

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel minat menabung (Y)

adalah reliabel, dimana nilai Cronbach ‘s-alpha sebesar 0,757 > 0,60
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42.5 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian data dalam penelitian ini men akan uji
kolmogorov-Smirnov bertujuan untk mengetahui apakah nilai
residual berdistribusi normal atau tidak.

Dasar keputusan uji normalitas ialah jika nilai signifikansi >
0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdisﬁusi normal.

Dari analisis program SPSS 26 maka diperoleh uji normalitas

sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 31
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 2,71683347
Most Extreme Absolute 144
Differences Positive 080
Negative =144
g;st Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) 100

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : hasil olahan penelirni (2024)

Dari hasil tabel diatas uji normalitas kolmogorov-Smirnov
dapat disimpulkan asymp. Sig. 0,100 > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi dengan normal atau dinyatakan memenuhi asumsi

normalitas.
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Regression Studentized Residual

2. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu

pengamatan.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung

-2 - 0 1

Regression Standardized Predicted Value
Dari gambar 4.1 menunjukan fidak terdapat gangguan

Heterokedastisitas pada penelitian ini. Dimana dapat dilihat pada
grafik scatterplot titik-titik data diatas, dibawah dan disekitar
angka 0. Titik data tidak hanya berada di atas atau dibawah saja

dan titik data tidak membentuk pola melingkar ataupun lurus.

3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan. Dasar
keputusan uji linearitas ialah Jika nilai sig. deviation from linearity
> 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas

dengan variabel terikat. Sebaliknya lika nilai sig. deviation from
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linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square 5] Sig.
Minat Between |(Combined) 242,053 10| 24205| 3.182| 013
Menabung | Groups Linearity 172,758 1172758 | 22,710 000
* Literasi Deviation from 69,295 9 7.699| 1012 463
Keuangan Linearity
Within Groups 152,140 20| 7,607
Total 2 394,194 30

Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

Dari hasil tabel uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai Sig. deviation from linearity 0,463 > 005 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas literasi keuangan (X)

dengan variabel terikat minat menabung (Y).

42.6 Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menerangkan
kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan pada uji korelasi

yakni tingkat hubungan dan nilai signifikansi hubungan.

Tabel 4.10
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Literasi | Tingkat Literasi
Keuangan Keuangan
Usia Pearson Correlation 1 662"
Sig. (2-tailed) 000
51 51
Tingkat Literasi | Pearson Correlation 662" 1
Keuangan Sig. (2-tailed) 000
N 31 31
*#_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : hasil olahan penelini (2024)
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Padagtabel 4.15 uji korelasi menunjukan hubungan yang kuat
antara variabelgliterasi keuangan (X) terhadap wvariabel minat
menabung (Y), dimana signifikansi 0,000 < 0,005 dan nilai Pearson
Correlation 0,662 dengan derajat hubungan kuat dimana hubungan ini

memiliki kekuatan pada interval 0,60-0,799.

4.2.7 Uji Koefisien Determinan

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
| ,662° A38 419 2,763

a. Predictors: (Consfght), Literasi Keuangan
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

Pada tabel diatas menunjukan bahwa koefisien determinasi atau

ilai R Square sebesar 0438 atau sebesar 43 8%. Dapat diartikan
bahwa pengaruh variabel independen literasi keuangan terhadap

variabel dependen minat menabung adalah sebesar 43,8%.

2
4.2.8 Uji Regresi Linear Sederhana
Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coetficients Coﬁ:ients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 6.514 5.557 1,172 251
iterasi Keuangan 135 154 6621 4,757 000

a. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)
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Hasil pada tabel diatas melalui program SPSS versi 26 pada

unstandardized coeffigients kolom B nilai constant (a) adalah 6,514
sedangkan nilai (b) adalah 0,735. Maka dari skor tersebut diperoleh
persamaan regresi

Y=6,514 + 0,735 X + e
1. Nilai konstanta 6,514 menyatakan nilai konsisten variabel minat

menabung adalah sebesar 6,514

2. Nilai X (literasi keuangan) = 0,735 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1% nilai faktor literasi keuangan, maka nilai tingkat
inat menabung sebesar 0,735 atau 73 ,5%.

3. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel sebesar

0,00 < 005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi
keuangan (X) berpengaruh terhadap variabel minat menabung (Y).

4.2.9 Uji Hipotesis (T)

Uji ini bertujuan uﬂuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini signifikansinya adalah
0,05, artinya jika nilai sig < 0,05 atau nilai thiung > tubel, maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan jika jika nilai sig > 0,05
atau nilai thiwng < twbe, maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. pada pcnclitialbini nilai tuver dengan derajat
kebebasan adalah n = n-2 = 31-2 = 29 maka nilainya adalah 2,045 yang
merupakan nilai kritis yang diperlukan untuk uji tersebut yaitu
signifikansi uji dua arah 0,05.

Tabel 4.13
Hasil Uji T
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Co@:ients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 6.514 5.557 1,172 251
iterasi Keuangan 735 154 662 | 4757 000

a. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)
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Hasil analisis da da tabel diatas melalui bantuan program

SPSS versi ahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan thiung 4,757 >
tuabel 2,045, maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel minat menabung
(Y) artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima.

Dari hasil penguji ipotesis berarti penelitian ini diterima.
Dapat dijelaskan bahwa semakin baik litersi keuangan pegaw@maka
akan semakin meningkatkan minat menabung pegawai. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Amir et al (2018)
yang mengatakan bahwa litersi keuangan berpengaruh positif terhadap

auan menabung, dan sosialisasi orang tua berpengaruh positif

terhadap perilaku menabung.

4.3 Pembahasan dan Hasil Penelitian

43.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat menabung Pegawai
Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang
dimil&oleh individu untuk mengelola keuangan sccara teratur dan
baik. Literasi keuangan juga merupakan kemampuan seseorang dalam
membaca, menganalisis, mengelola keuangan pribadi yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan. Hal ini menggambarkan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi sesorang, maka perilaku menabungnya
semakin baik, karena semakin tinggi tingkat literasi seseorang maka
semakin mengerti bahwa pentingnya menabung untuk masa depan,
dan lgbih faham dengan keuangannya secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh eliti
dengan bantuan program SPSS versi 26 menunjukan bahwa literasi

keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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minat menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara. Hal
sebut dapat dilihat dari analisis data yang yang diperoleh melalui
uji t yang telah dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan thitung
dan tuwbe dimana nilai signifikansi 0,00 < Q.05 dan thiung 4,757 > tiabel
2,045. Pernyataan ini diperkuat oleh teori Huston et al., (2012) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan untuk
membaca, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi tentang
kondisi keugpgan pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan ekonomi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aamir et al
018), hasil penelitian menunjukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kemauan menabung, dan sosialisasi
orang tua berpengaruh positif terhadap perilaku menabung. Susanti &
i (2018), pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa literasi
éljangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
menabung, dan kontrol diri secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung.
Sementara jika dilihat dari hitungan korelasi, literasi keuangan
memiliki hubungan yang kuat dengan minat menabung,dimana besar
korelasinya adalah sebesar 0,662% atau 66,2 %. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nafisah (2020) mengatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap sikap menabung.
Apabila mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik, maka sikap
menabung yang dimiliki juga semakin baik, karena ia mampu
memahami bagaimana cara mengelola keuangannya dan lebih berhati-
hati dan Tharanika & Andrew (2017) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa literasi keuangan berhubungan positif dengan sikap menabung.
Ini berarti objek yang diteliti sepenuhnya memahami dan
mengaplikasikan konsep literasi !uangan dalam kchidupanﬁari-
hari yang dapat mempengaruhi mereka untuk menabung. Hal ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Berry,
Karlan, dan Pradhanc (2018) dimana hasil penelitiannya membuktikan
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bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara literasi keuangan
dengan miﬁ menabung siswa di Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah. Sehingga dapat dis'ﬁlpulkan bahwa terjadinya gap korelasi
ini dapat disebabkan karena penelitian yang dilakukan oleh Berry,
Karlan, dan Pradhanc (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara literasi keuangan dengan minat
menabung siswa di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, dimana
siswa-siswa tersebut masih bergantung pada orangtua dalam hal
pengelolaan keuangan mereka. Sghingga literasi keuangan mereka

belum berperan besar dalam minat menabung.

Besarnya ngaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat
menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

Pada penelitian yang dilakukan pada Pegawai Negeri Sipil Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nias Utara, peneliti membutuhkan responden sebanyak 31
pegawai yang berpartisipasi memberikan informasi melalui
pengumpula data dengan pengisian angket/kuesioner yang telah
diedarkan. Data yang diperoleh dari responden melalui angket telah
kembali kepada peneliti yang selanjutnya peneliti melakukan
verifikasi data dan pengolahan data dengan tujuan untuk mengetahui
keabsahan setiap data angket dari responden agar uji validitas dan
reabilitas terbukti dan dinyatakan valid dan reliabel. Pernyataan
kuesioner yang di isi oleh responden adalah sebanyak 20 pernyataan
yang terbag'ﬁas 10 pernyataan variabel literasi keuangan (X) dan 10
pernyataan variabel minat menabung (Y).

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwhlitcrasi
keuangan berpengaruh positif terhadap minat menabung Pegawai
Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara. Hal tersebut dapat dilihat

dari analisis data yang yang diperoleh melalui bantuan program SPSS
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versi 26 yang menunjukan bahwa hasil pengujian koefisien
determinan literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 0438
atau 43,8% terhadap minat menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nias Utara. Sehingga dapat disimpulkan wa pengaruh
variabel independen (literasi keuangan) berpengaruh terhadap variabel
dependen (minat menabung) sebesar 43 8%, sedangkan 56,2% lainnya
ipengaruhi oleh variabel lain yang tidaﬁermasuk dalam penelitian.
Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa inklusi keuangan, uang saku,
teman sebaya, usia, dan kualitas pelayanan di Bank dan rendahnya
minat pegawai untuk membaca buku-buku keuangan sehin
kesadaran pegawai untuk menabung menajdi berkurang. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, . &
Susanti (2019) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa pertama
literasi keuangan, inklusi keuangan, uang saku dan teman sebaya
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.
Kedua literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
menabung. Ketiga inklusi keuangan berpengaruh singnifikan terhadap
perilakn menabung. Keempat uang saku berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung. Kelima teman sebaya berpengaruh

terhadap perilaku menabung.

73




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada Pegawai

Negeri Sipil Dinas Penanaman I\ﬁdal dan Pelayanan Perizinan Terpadu satu

Pintu Kabupaten Nias Utara, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

adalah sebagai berikut :

1.

Bahwa literasi kea‘ngan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan

ayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara dimana
nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan thitung sebesar 4,757 > ttabel sebesar

2,045.
Bahwa nya pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung

pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpa tu
Pintu Kabupaten Nias Utara yaitu sebesar 43,8% sedangkan 56.2%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa

kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut :

1.

egawai Negeri Sipil pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nias Utara agar lebih
meningkatkan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan secara pribadi
dengan lebih banyak membaca buku-buku keuangan, khususnya buku
tentang deposito danﬁerbagaj produk investasi keuangan lainnya untuk
menumbuhkan dan meningkatk&kesadaran akan pentingnya literasi

keuangan dan minat menabung sehingga dapat terhindar dari berbagai
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2.

masalah keuangan dan dapat mencapai kesejahteraan. Menabung

merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat baik untuk hari ini terlebih
untuk masa yang akan datang karena hasil yang ditabung dapat

dirasakan dimasa yang akan datang.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian

dengan variabel yang lebih wvariatif guna mendukung keakuratan
penelitian seperti kepribadian pegawai, gaya hidup, pendapatan, inklusi
keuangan terhadap minat menabung pegawai dan variabel pendukung

lainnya.
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Lampiran I Kuesioner Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN
KUESIONER

Judul: Analisis engaruh Litem Keuangan Terhadap Minat Menabung
Pegawai Negeri Sipil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara

Terima kasih telah ikut serfa,dalam pengisian kuesioner ini. Saya menghargai

pendapat Bapak/ Ibu dan ingin meminta bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi

kuesioner ini. Tanggapan Bapak/ Ibu akan membantu saya dalam memahami

Pengaruh Literasi Keuapgan Terhadap Minat Menabung Bapka/ Ibu sekalian.

Mohon luangkan waktu Bapak/ Ibu sejenak untuk mengisi kuesioner ini secara

jujur dan memberikan komentar atau saran yang konstruktif dengan cara

memberikan tanda centang.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama lengkap
Alamat email
Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan (Coret yang tidak perlu)

Pendidikan Terakhir

KUESIONER
[. Berikut ini, peneliti akan memberikan pernyataan seputar literasi

keuangan. Jawablah dengan cara memberikan tanda centang/ceklis (v)
pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya.
Keterangan:
STS = Jika anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut
TS = Jika anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
S = Jika anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut

SS = Jika anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

79




VARIABEL LITERASI KEUANGAN (X)

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS | TS |

S | SS

Pengetahuan Dasar Keuangan Pribadi

I.

8

Saya mengetahui tentang pengelolaan
keuangan pribadi

2.

Saya  megetahui  dengan  pasti
digunakan untuk apa uvang yang saya
keluarkan

ﬁungan dan Pinjamaan

Bl

Saya berusaha menyimpan uang untuk
ditabung yang bisa digunakan
bila ada kepentingan yang mendesak

Saya merasa tabungan mempermudah
untuk memenuhi kebutuhan di masa
mendatang

Meminjam uang untuk meggyeli
barang yang tidak terlalu perlu dapat
mengurangi ketersediaan uang untuk
pengeluaran masa depan saya

Asur

Memilih asuransi sesuai kebutuhan
saya, memilih layanan dan manfaat
terbaik merupakan beberapa faktor
dalam menentukan jenis asuransi yang
akan saya pilih

Saya perlu  memiliki  asuransi
kesehatan untuk menghindari
pengeluaran lebih karena sakit

Inves

8

Saya mengetahui jenis investasi yang

mberikan return paling tinggi

Memiliki berbagai jenis investasi dan
tabungan dapat menurunkan risiko
keuangan saya

®

Saya memahami jenis-jenis, risiko,
dan strategi investasi (seperti deposito,
saham, obligasi, danproperti)
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e (N
B

Berikut ini, peneliti akan memberikan pernyataan seputar Minat
Menabung. Jawablah dengan cara memberikan tanda centang/ceklis (v)
pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya.
Keterangan:

STS = Jika anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut

TS = Jika anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

S
SS

Jika anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut

Jika anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

VARIABEL MINAT MENABUNG (Y)

No.

Alternatif Jawaban
SIS| TS | S | SS

Pernyataan

Kebutuhan masa depan

1.

Dengan memiliki tabungan yang
cukup untuk masa depan, dapat
membuat saya memiliki rasa tenang
karena hidup akan terasa lebih
mandiri, tidak bergantung dari
apun, dan jauh dari hutang.

2. | Saya memiliki tabungan untuk tujuan
jangka panjang yaitu mewu an
impian saya untuk memiliki mobil,
pendidikan anak, dan rumah.

3. | Saya memiliki tabungan untuk

B berjaga-jaga di hari tua saya

4. | Saya memiliki tabungan untuk
memenuhi kebutuhan di masa depan

Keputusan menabung

5. | Saya memiliki tabungan supaya
kebutuhan dana darurat terjaga.

6. | Saya memiliki tabungan agar saya
dapat melatih hidup disiplin, hemat,
dan belajar menghargai uang.

7. | Dengan saya memiliki tabungan maka

saya memiliki keamanan finansial
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Tindakan penghematan

8. | Dengan adanya tabungan maka dapat
melatih hidup hemat

9. | Dapat meyimpan pendapatan lainnya
yang diperoleh selain dari gaji

10. | Terhindar dari pembelian suatu barang

yang tidak penting

Terima kasih
Mohon periksa kembali jawaban anda
Pastikan tidak ada yang kosong
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